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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 1) media pembelajaran 
yang digunakan pada pendekatan Scientific dalam implementasi Kurikulum 2013 
pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta, 2) 
efektivitas penggunaan media pembelajaran pada pendekatan Scientific dalam 
implementasi Kurikulum 2013 pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta, 3) faktor yang menjadi hambatan penggunaan media 
pembelajaran pada pendekatan Scientific dalam implementasi Kurikulum 2013 pada 
mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif deskriptif. Data dalam penelitian ini diperoleh dari narasumber yang terdiri 
dari guru ekonomi kelas XI, wakil kepala kurikulum dan siswa-siswi kelas XI di 
SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan melalui tiga tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 
data. Untuk menjaga keabsahan data, dilakukan kegiatan trianggulasi dan 
membercheck.  
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Terdapat beberapa jenis media 
pembelajaran yang dapat digunakan pada pendekatan Scientific dalam implementasi 
Kurikulum 2013 di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta yaitu media grafis atau visual 
seperti papan tulis, gambar, tabel, sterofom, dan kertas karton.selain itu, media 
proyeksi diam atau audiovisual seperti komputer, slide atau powerpoint dan 
permainan, 2) Penggunaan  media pembelajaran pada pendekatan Scientific dalam 
implementasi Kurikulum 2013 pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta dapat dikatakan efektif. Hal ini dapat dilihat dari cara 
mengajar guru menggunakan media pembelajaran yang bervariasi dalam kegiatan 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah informasi dan 
mengkomunikasikannya sehingga siswa dapat menemukan dan mengembangkan 
konsep atau informasi yang diperoleh. Media digunakan semaksimal mungkin untuk 
membantu proses pembelajaran sehingga mampu mengefektifkan proses belajar 
mengajar, menarik perhatian siswa dan membantu guru mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan, 3) Hambatan penggunaan media pembelajaran 
pada pendekatan Scientific dalam implementasi kurikulum 2013 mata pelajaran 
ekonomi kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta adalah kesiapan sumber daya 
manusia yang meliputi kreatifitas, faktor usia guru dan kesiapan siswa dalam belajar. 
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PENDAHULUAN 
Kehidupan dalam era global menuntut berbagai perubahan pendidikan yang 
bersifat mendasar dalam menghadapi tantangan global salah satunya perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Menghadapi berbagai masalah dan tantangan global 
tersebut perlu dilakukannya penataan terhadap sistem pendidikan secara utuh dan 
menyeluruh, terutama berkaitan dengan kualitas pendidikan serta relevansinya 
dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. Upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia dilakukan dengan perubahan kurikulum. Berkaitan dengan 
perubahan kurikulum tersebut berbagai pihak menganalisis dan melihat perlunya 
diterapkan kurikulum berbasis kompetensi sekaligus berbasis karakter yang dapat 
membekali peserta didik dengan berbagai sikap dan kemampuan  yang sesuai dengan 
tuntutan perkembangan zaman.  
Kurikulum 2013 merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mencapai 
keunggulan masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu dan teknologi seperti yang 
digariskan dalam haluan negara. Kurikulum 2013 berbasis kompetensi dan karakter 
lebih menekankan pada pengalaman lapangan dan memfokuskan pada pemerolehan 
kompetensi-kompetensi tertentu oleh peserta didik. Tujuan pengembangan 
Kurikulum 2013 ini diharapkan mampu menghasilkan generasi yang produktif, 
kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
yang terintegrasi.  
Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 dan PP No. 32 Tahun 2013 tentang 
Standar Nasional Pendidikan (SNP) dalam hal sarana dan prasarana telah 
menjelaskan kriteria mengenai ruang belajar, tempat berolahraga, tempat ibadah, 
perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berekreasi dan 
berkreasi serta sumber belajar lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran, termasuk penggunaan media pembelajaran (Mulyasa, 2014:23). 
Dengan demikian, kurikulum 2013 menganjurkan kepada seluruh jenjang 
pendidikan menggunakan media pembelajaran dalam proses kegiatan belajar 
mengajar dikelas. Selain itu pada kurikulum 2013 yang sedang diterapkan 
menggunakan pendekatan scientific, dimana dalam proses pembelajarannya melalui 
proses mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan materi 
yang di ajarkan sehingga penggunaan media pembelajaran sangatlah penting.  
Namun, di tengah kemajuan ilmu teknologi dan komunikasi saat ini masih 
banyak guru di Indonesia yang gagap teknologi (gaptek). sekitar tiga juta guru yang 
tersebar di Indonesia, hanya 20% guru yang mampu menguasai dan memanfaatkan 
teknologi informasi (Kompasiana.com). Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan 
sekertaris jendral Ikatan Guru Indonesia (IGI) bahwa 79% guru di Indonesia belum 
menggunakan internet. Padahal, penerapan Kurikulum 2013 mengintegrasikan mata 
pelajaran TIK ke dalam semua mata pelajaran. Artinya bahwa setiap guru harus 
mampu mengoperasikan ICT dan mengoptimalkan ICT sebagai media/sarana yang 
dapat memperkaya materi pengajaran (Eduqo.com). 
SMA Muhammadiyah 1 Surakarta merupakan salah satu sekolah yang telah 
mengimplementasikan kurikulum 2013 dan fasilitas belajar seperti pengadaan media 
pembelajaran berupa papan tulis, LCD dan proyektor telah tersedia dibeberapa ruang 
kelas. Media pembelajaran yang telah tersedia seharusnya mampu membantu guru 
mencapai tujuan pembelajaran apabila digunakan secara efektif sehingga dapat 
melahirkan generasi yang produktif, aktif, kreatif dan berakhlak sesuai dengan tujuan 
kurikulum 2013. 
Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk: 1) mendeskripsikan media 
pembelajaran yang digunakan pada pendekatan Scientific dalam implementasi 
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di di SMA Muhammadiyah 
1 Surakarta, 2) mendeskripsikan efektivitas penggunaan media pembelajaran pada 
pendekatan Scientific dalam implementasi Kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
ekonomi kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta, 3) mendeskripsikan faktor 
yang menjadi hambatan penggunaan media pembelajaran pada pendekatan Scientific 
dalam implementasi Kurikulum 2013 pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 
2012:9). Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan studi etnografi, yaitu kegiatan 
peneliti untuk memahami cara orang-orang berinteraksi dan berkerjasama secara 
ilmiah melalui kehidupan sehari-hari (Mulyana, 2008:161). 
Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta dengan subjek 
penelitian wakil kepala kurikulum, guru mata pelajaran ekonomi dan siswa kelas 
XI.IPA-3 dan XI.IPS-2 yang diampu oleh ibu Sularsih.  
Sumber data yang digunakan penelitian ini antara lain: kegiatan observasi 
didalam kegiatan belajar mengajar mata pelajaran ekonomi kelas XI, Hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui secara langsung penggunaan media pembelajaran 
dalam kegiatan belajar menggunakan pendekatan ilmiah,  wawancara dengan 
narasumber yang dirasa dapat memberikan data yang dibutuhkan dan dokumentasi. 
Narasumber dalam penelitian ini yaitu wakil kepala sekolah kurikulum, guru 
pengajar mata pelajaran ekonomi dan siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 
Surakarta. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa narasumber akan bertambah 
apabila data yang diperoleh masih kurang memuaskan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ada tiga jenis yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan keabsahan data pada penelitian 
ini menggunakan Triangulasi dan membercheck. Triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara dan berbagai waktu, sedangkan membercheck yaitu proses pengecekan data 
yang diperoleh peneliti kepada pemberi data (Sugiyono, 2012:268). 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga komponen utama analisis 
yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Analisis 
tersebut dengan mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, observasi, dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih hal-hal yang penting dan menarik kesimpulan sehingga dapat 
dipahami oleh diri sendiri dan orang lain (Sugiyono, 2012:244). 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
a. Penggunaan  Media Pembelajaran pada Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) 
dalam Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Ekonomi kelas XI di 
SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 
Pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 
ilmiah atau scientefic approach yang menuntut para siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran. Dalam proses mengajarnya guru harus menggunakan model-
model pembelajaran yang mengajak siswa untuk aktif baik secara kognitif, 
afektif dan psimotorik. Keaktifan siswa dalam belajar tidak lepas dari 
kemampuan guru dalam menciptakan suasana belajar yang menarik dan nyaman, 
salah satunya kemampuan guru dalam memilih media pembelajaran. 
Pembelajaran kurikulum 2013 merupakan hal yang baru bagi siswa, 
sehingga siswa masih sulit untuk diajak aktif. Misalnya ketika guru 
menggunakan metode diskusi dan menunjuk siswa untuk presentasi di depan 
kelas, masih banyak siswa yang tidak mau maju, hal ini menuntut kreatifitas guru 
dalam memotivasi atau mengambil sikap tegas pada proses belajar mengajar 
yang sedang dilaksanakan. Guru dapat memotivasi siswa dengan memberikan 
nilai yang tinggi bagi siswa yang aktif atau siswa yang berani mempresentasikan  
hasil diskusinya sehingga siswa tertarik untuk aktif dalam pembelajaran. 
Pendekatan ilmiah (Scientefic Aprroach) dalam kurikulum 2013 terdiri 
dari beberapa kegiatan dalam pembelajaran seperti mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengolah informasi dan mengkomunikasikan 
informasi yang diperoleh. Penggunaan media pembelajaran dalam kurikulum 
2013 membantu guru dalam kegiatan mengamati, siswa akan melihat, 
mendengar atau menyimak beberapa gambar, teks, video, atau bahkan 
fenomena-fenomena yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Hal ini 
cukup efektif membantu siswa menggali pertanyaan-pertanyaan mengenai 
beberapa hal yang diamati sehingga kegiatan menaya akan berlangsung sangat 
menarik. 
Media pembelajaran yang umum digunakan oleh guru di SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta dalam kurikulum 2013 yang sedang berlangsung 
adalah LCD Karena sekolah telah memfasilitasi seluruh ruang kelas dengan 
LCD. penyediaan fasilitas LCD di setiap kelas tidak menghalangi guru dalam 
menggunakan jenis media pembelajaran lainnya seperti gambar, sterofom, kertas 
karton dan video. media pembelajaran sebagai alat bantu guru dalam 
menyampaikan materi, untuk itu guru harus mempertimbangkan kesesuaian 
media dengan materi yang disampaikan dan metode yang digunakan sebab 
media pembelajaran digunakan untuk menarik perhatian siswa agar tidak  
merasa jenuh dalam belajar. 
Media pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum 2013 tidak hanya 
berbasis LCD namun terkadang guru juga menggunakan media papan tulis, 
tabel, komputer dan media berbasis internet dalam proses pembelajaran. 
kemampuan guru dalam menentukan media pembelajaran harus diimbangi 
dengan kemampuan guru dalam berinteraksi, sehingga tercipta suasana belajar 
yang nyaman dan interaksi timbal balik antara siswa dengan guru dalam 
pembelajaran. Apabila siswa hanya diberikan media berbasis LCD berupa 
tampilan gambar atau tulisan saja tanpa adanya interaksi timbal balik dari guru 
akan membuat siswa jenuh dan tidak semangat mengikuti proses belajar. 
b. Efektivitas Penggunaan  Media Pembelajaran pada Pendekatan Ilmiah (Scientific 
Approach) dalam Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Ekonomi 
kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 
Media pembelajaran yang sering digunakan dalam pembelajaran ekonomi 
kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta yaitu media pembelajaran visual 
dan proyeksi diam. Namun, tidak jarang pula guru mengkombinasikan beberapa 
media dalam proses mengajarnya. Berdasarkan hasil observasi peneliti, 
penggunaan media pada mata pelajaran ekonomi kelas XI.IPS-2 dan XI.IPA-3 di 
SMA Muhammadiyah 1 Surakarta dengan pengampu ibu sularsih terdiri dari 
beberapa kegiatan inti belajar sesuai dengan pendekatan ilmiah pada kurikulum 
2013 seperti mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi dan mengkomunikasikan informasi yang diperoleh. 
Kegiatan inti belajar dimulai dengan guru membagi siswa kedalam 
beberapa kelompok. Dalam kegiatan ini media pembelajaran membantu guru 
untuk menerangkan tugas yang akan diberikan dan memudahkan siswa untuk 
mencari informasi. kegiatan mengamati dilakukan guru dengan menuliskan 
sebuah tugas yang harus dilakukan setiap kelompok baik dengan media power 
point maupun papan tulis. Setelah itu, guru memberikan instruksi kepada siswa 
untuk mencari informasi atau data sesuai materi yang dipelajari. Dalam hal ini, 
siswa di arahkan untuk menyimak dan mendapatkan fakta berbentuk data yang 
objektif. 
Kegiatan belajar selanjutnya menanya, kegiatan ini memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang informasi yang 
tidak dipahami atau guru dapat memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa 
terkait materi yang akan dipelajari. Pada tahap ini media yang digunakan guru 
berupa tayangan power point disertai animasi gambar ataupun papan tulis. Guru 
menanyakan beberapa pertanyaan melalui slide atau menulis dipapan tulis agar 
pertanyaan dapat dengan mudah dipahami oleh siswa. Pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan oleh guru terkait dengan materi yang akan dibahas, hal ini 
ditujukan untuk menguji pengetahuan siswa yang mungkin sudah mengerti atau 
pernah membaca sebelumnya.  
Proses selanjutnya yaitu mengumpulkan informasi. Setiap kelompok akan 
mencari informasi atau data untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan atau tugas 
yang telah diberikan oleh guru. Dalam kegiatan ini siswa memiliki kebebasan 
untuk mencari informasi yang dibutuhkan baik dari buku siswa, LKS, dan media 
internet. Namun tak jarang pula guru mengajak siswa untuk belajar diluar kelas 
seperti perpustakan agar sumber belajar yang digunakan lebih banyak dan 
memudahkan siswa untuk mengumpulkan informasi.  
Berbagai informasi yang telah diperoleh akan diolah oleh siswa. Pada 
kegiatan ini siswa mendiskusikan informasi-informasi yang diperoleh dengan 
kelompok masing-masing. Informasi yang diperoleh dari berbagai sumber 
seperti buku siswa, LKS, koran maupun informasi yang diperoleh melalui 
jaringan internet akan didiskusikan untuk memperoleh suatu keterikatan antara 
satu informasi dengan informasi lainnya serta mencari solusi untuk menjawab 
tugas yang diberikan. Setelah siswa memperoleh dan mengolah informasi yang 
diterima, siswa akan membuat beberapa ringkasan informasi tertulis atau 
jawaban yang ditemukan.  
Selanjutnya adalah kegiatan mengkomunikasikan. Pada tahap ini setiap 
kelompok akan mencoba menyampaikan hasil temuan diskusi yang telah 
dilakukan. Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk maju secara bergantian 
menjelaskan hasil temuan kepada siswa lainnya. Dalam presentasi siswa akan 
memaparkan hasil temuannya secara lisan dengan bantuan papan tulis untuk 
menerangkan tabel, bagan atau perhitungan. Apabila ringkasan yang dibuat 
dalam bentuk power point maka siswa akan memaparkan hasil temuan atau hasil 
diskusi dengan bantuan LCD yang berupa slide 
Pada akhir presentasi setiap kelompok, guru akan mengulang kembali 
kesimpulan informasi yang dipresentasikan untuk memastikan pemahaman 
siswa agar siswa tidak salah memahami hasil temuan yang disampaikan. 
Sesekali guru juga melontarkan beberapa pertanyaan kepada siswa. Kegiatan 
terakhir yaitu penutup, guru memberikan informasi kepada siswa terkait materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya dan tidak lupa mengingatkan 
siswa untuk mempelajari materi yang telah disampaikan. 
Melihat cara mengajar guru selama ini, guru mampu menggunakan media 
pembelajaran yang bervariasi dalam proses mengajarnya. Perilaku tersebut 
memperlihatkan pemahaman dan pengetahuan guru mengenai nilai dan manfaat 
media pembelajaran, jenis dan teknik media pembelajaran, serta kesesuaian 
metode dan media pembelajaran dengan mata pelajaran yang diajarkan. Seluruh 
tindakan yang telah dilakukan guru mencerminkan  pemahaman dan 
pengetahuan guru mengenai kriteria, prinsip dan manfaat dari penggunaan media 
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran baik berjenis visual maupun 
proyeksi diam dapat meningkatkan pemahaman siswa karena apabila media 
pembelajaran digunakan secara efektif dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa sehingga siswa akan antusias mengikuti pembelajaran yang sedang 
berlangsung dan akan meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini sesuai dengan 
yang disampaikan oleh salah satu siswa kelas XI bernama Indah menyatakan 
bahwa: 
“saya senang dengan guru yang mengajar menggunakan media yang 
bervasiasi karena dapat memotivasi saya untuk belajar dan membantu 
saya memahami pelajaran yang sedang dipelajari”. 
 
c. Hambatan Penggunaan Media Pembelajaran pada Pendekatan Ilmiah (Scientific 
Approach) dalam Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Ekonomi 
kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 
Hambatan dalam penggunaan media pembelajaran di SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta yaitu faktor sumber daya manusia (SDM) 
khususnya guru. Guru dituntut untuk memiliki kreativitas yang tinggi agar 
mampu menentukan media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 
mengajar agar sesuai dengan metode dan materi yang yang akan dipelajari. 
Ketidaksesuaian media yang digunakan dengan metode dan materi akan 
mengganggu proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai 
sebab siswa akan mengalami kesulitan dalam menerima materi yang diajarkan. 
Kesulitan yang dialami guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 
dalam pembelajaran adalah kondisi siswa. siswa belum terbiasa dengan 
pembelajaran kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan ilmiah. Namun, 
siswa mampu mengikuti pembelajaran kurikulum 2013 dengan cara diarahkan 
dengan baik mengenai kegiatan belajar dengan pendekatan ilmiah seperti 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah informasi dan 
mengasosiasikan. 
Selain pembelajaran kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah 
merupakan hal yang baru bagi siswa, cara belajar siswa dalam pembelajaran juga 
baru. Cara belajar siswa yang dahulu tidak mengeksplor siswa untuk menemukan 
sebuah konsep yang baru tapi hanya menyerap materi yang disampaikan oleh 
guru. Pembelajaran yang sekarang menuntut siswa mampu berpikir menemukan 
sesuatu yang baru dengan pemberian tema atau dari suatu yang diamati. 
Kelancaran proses pembelajaran kurikulum 2013 sangat bergantung pada 
kemampuan guru yang merupakan fasilitator dalam proses belajar disekolah. 
Keadaan guru yang bermacam-macam mempengaruhi kemampuan guru dalam 
mengajar seperti keadaan usia guru. Keadaan usia guru yang sudah tua akan sulit 
dalam melakukan inovasi-inovasi pembelajaran seperti penggunaan media, 
metode yang bervariasi dan penilaian. Keterbatasan guru yang demikian dapat 
menghampat tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal. Pendapat ini 
disampaikan oleh wakil kepala kurikulum bapak Madyono sebagai berikut: 
“Penggunaan media pembelajaran idealnya mampu membantu dalam 
mencapi tujuan pembelajaran. Walaupun keadaan guru-guru kita yang 
heterogen, ada yang sudah hampir pensiun dan ada juga yang masih 
semangat dan memiliki idealis yang tinggi. Kalo guru kita yang sudah tua 
kadang-kadang ya mengatakan ketidakmampuannya dan dalam penilaian 
juga masih harus didampingi dan meminta bantuan guru yang lain”. 
PEMBAHASAN 
1. Penggunaan Media Pembelajaran pada Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) 
dalam Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Ekonomi kelas XI di 
SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 
Penggadaan media pembelajaran dikelas dapat membantu siswa fokus 
dalam pembelajaran. Seluruh ruang kelas di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 
telah dilengkapi dengan fasilitas LCD dan sekolah telah memiliki jaringan wifi 
yang dapat digunakan seluruh komponen sekolah, hal ini memudahkan guru 
untuk menggunakan media pembelajaran yang bervariasi dikelas. Media 
pembelajaran yang paling umum digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
adalah media proyeksi diam atau audio visual seperti media berbasis komputer, 
slide atau power point dan permainan. Namun terkadang guru menggunakan  
media grafis atau visual seperti papan tulis, sterofom, kertas karton dan tabel 
agar media yang digunakan bervariasi sehingga siswa tidak bosan dan 
disesuaikan dengan metode dan materi pada saat guru mengajar. 
Penggunaan media proyeksi diam seperti slide atau power point  dan 
media visual seperti papan tulis, sterofom, kertas karton dan tabel terbukti 
mampu menarik perhatian siswa sehingga materi yang disampaikan dapat 
diterima dengan baik sehingga dapat mempengaruhi prestasi siswa. 
 Hal ini mengacu pada penelitian sebelumnya oleh Tri Yuliana (2012) 
dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil 
belajar siswa yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran berbasis 
power point dengan kelas yang diajar tanpa menggunakan media. 
2. Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran pada Pendekatan Ilmiah (Scientific 
Approach) dalam Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Ekonomi 
kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 
Data hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan penggunaan  media 
pembelajaran pada pendekatan Scientific dalam implementasi Kurikulum 2013 
pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 
dapat dikatakan efektif. Penggunaan media pembelajaran seperti papan tulis, 
tabel, slide, buku siswa, LKS, koran, komputer maupun melalui jaringan internet 
di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta pembelajaran pada implementasi 
Kurikulum 2013 dengan pendekatan Scientific menciptakan interaksi positif 
antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa lainnya dalam kegiatan 
belajar kurikulum 2013 meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, menganalisis informasi dan mengkomunikasikannya.  
Media pembelajaran yang digunakan guru di SMA Muhammadiyah 1 
Surakarta sangat inovatif dan sesuai dengan metode yang digunakan sehingga 
mampu memotivasi siswa belajar, memperjelas dan mempermudah siswa 
memahami pelajaran, dan membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
 Sejalan dengan penelitian ini, Khamim (2012) dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa efektifitas penggunaan media power point dalam 
pembelajaran PAI di kelas X SMA Negeri 3 Bantul dalam kategori efektif. Hal 
tersebut dilihat dari segi aspek keefektivan yaitu yaitu aspek fungsi, aspek 
rencana atau program, aspek ketentuan atau aturan, aspek tujuan atau kondisi 
ideal.  
Sedangkan dalam penelitian Amalia Shabrina Maulida (2014) 
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran sejarah dalam proses 
pembelajaran berdasarkan pendekatan scientific meliputi (a) aspek mengamati 
dalam proses pembelajaran menggunakan media slide berisi gambar, (b) aspek 
menanya ditunjukkan melalui proses presentasi melalui slide (c) aspek menalar 
dan mengumpulkan informasi melalui berbagai media, baik dari buku maupun 
memanfaatkan jaringan internet, (d) aspek mencoba ditunjukkan melalui proses 
diskusi, siswa menganalisis data berdasarkan informasi yang diperoleh 
kemudian menyimpulkan dari hasil analisis data (e) aspek membentuk jejaring 
ditunjukkan dengan siswa menyampaikan hasil diskusi. 
3. Hambatan Penggunaan Media Pembelajaran pada Pendekatan Ilmiah (Scientific 
Approach) dalam Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Ekonomi 
kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 
Berbagai Hambatan Penggunaan Media pembelajaran pada pendekatan 
Scientific dalam implementasi Kurikulum 2013 pada mata pelajaran ekonomi 
kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. Hambatan yang pertama adalah 
kesiapan sumber daya manusia yang meliputi kreatifitas guru dan faktor usia 
guru. Seorang guru harus memiliki kreatifitas baik dalam proses penyampaian 
materi maupun dalam mempersiapkan perangkat pembelajaran agar tercipta 
suasana belajar yang menyenangkan dan dapat menarik perhatian siswa. 
Sedangkan hambatan yang kedua adalah kesiapan siswa dalam belajar karena 
cara belajar siswa yang baru pada kurikulum 2013. Siswa dituntut untuk lebih 
kreatif dalam belajar, memiliki keterampilan dalam menemukan informasi dan 
mengembangkan  fakta dan konsep serta menumbuhkan dan mengembangkan 
sikap dan nilai. 
Sejalan dengan penelitian ini, Amalia Shabrina Maulida (2014) dalam 
penelitiannya  menyimpulkan bahwa kendala yang ditemui dalam penggunaan 
media pembelajaran sejarah berdasarkan pendekatan scientific kurikulum 2013 
dapat terlihat dari kendala yang bersifat teknis yaitu kerusakan pada LCD dan 
laptop, keterbatasan guru dalam menguasai ITI, kurang kelengkapan materi 
dalam buku wajib yang telah disediakan pemerintah, kendala dari diri siswa. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan mengenai  
efektivitas penggunaan media pembelajaran pada pendekatan ilmiah (Scientific 
Approach) dalam implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran ekonomi kelas 
XI di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Terdapat beberapa jenis media pembelajaran yang dapat digunakan pada 
pendekatan Scientific dalam implementasi Kurikulum 2013 di SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta yaitu media grafis atau visual seperti papan tulis, 
gambar, tabel, sterofom, dan kertas karton.selain itu, media proyeksi diam atau 
audiovisual seperti komputer, slide atau powerpoint dan permainan. Penggunaan 
media tersebut dapat menarik perhatian siswa, mengatasi keterbatasan ruang, 
waktu dan daya indra serta memperjelas penyajian materi yang diajarkan. 
2. Penggunaan  media pembelajaran pada pendekatan Scientific dalam 
implementasi Kurikulum 2013 pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta dapat dikatakan efektif. Hal ini dapat dilihat dari 
cara mengajar guru menggunakan media pembelajaran yang bervariasi dalam 
kegiatan pembelajaran  kurikulum 2013 seperti mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengolah informasi dan mengkomunikasikannya 
sehingga siswa dapat menemukan dan mengembangkan konsep atau informasi 
yang diperoleh. Media yang digunakan mampu mengefektifkan proses belajar 
mengajar, meningkatkan pemahaman siswa, menarik perhatian siswa, 
memotivasi siswa dan membantu guru mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan. 
3. Hambatan penggunaan media pembelajaran pada pendekatan Scientific dalam 
implementasi kurikulum 2013 mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta adalah kesiapan sumber daya manusia yang 
meliputi kreatifitas, faktor usia guru dan kesiapan siswa dalam belajar. Solusi 
yang diambil guru untuk mengatasi kesulitan yang dialami yaitu dengan 
mengikuti MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran).  
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